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ABSTRACT 

Anxiety is a serious problem that affects everyone and can impact physical and mental health if ignored. 

Long-term anxiety causes physical symptoms such as increased Severe and persistent anxiety can impact 

a person's cognitive, social and psychological processes. The bad effects can reduce the quality of life, 

cause depression, and even lead to suicide. The bad effects can reduce the quality of life, cause 

depression, and even lead to suicide. As humans, social creatures who cannot be separated from other 

individuals who provide help to each other in dealing with anxiety, a profession that helps individuals 

and families is a social worker, who can provide social services, individual assistance and counseling. 

The purpose of counseling services by social workers has an important role in helping individuals and 

families to overcome relationship problems, improve their quality of life, and help clients face problems 

when they are anxious. Counseling carried out by social workers via WhatsApp requires research to 

provide recommendations or suggestions on actions that can be taken based on the results of research 

into the efficiency of conducting e-counseling. This research uses a mix method, using qualitative and 

single subject design (SSD). This research used 3 informants who were anxious in their social relations 

with their environment. Describes a description of phenomena related to space and time. Research study 

of social workers who carry out counseling and as counselors in reducing anxiety. The results in this 

study show the effectiveness of conducting e-counseling in implementing interventions carried out by 

social workers and as crisis intervention for the problem conditions of clients experiencing problems. 

anxiety problems. 
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ABSTRAK 

Kecemasan merupakan masalah serius yang memengaruhi semua orang, dapat berdampak pada kesehatan 

fisik dan mental jika diabaikan. Kecemasan jangka panjang menyebabkan gejala fisik seperti peningkatan. 

Kecemasan yang parah dan menetap dapat berdampak pada proses kognitif, sosial, dan psikologis 

seseorang. Efek buruknya dapat menurunkan kualitas hidup, menyebabkan depresi, bahkan berujung pada 

bunuh diri. Efek buruknya dapat menurunkan kualitas hidup, menyebabkan depresi, bahkan berujung 

pada bunuh diri. Sebagai manusia mahluk sosial yang tidak terlepas dari individu lain yang saling 

memberikan pertolongan satu sama lain dalam menghadapi kecemasan, profesi yang membantu individu 

dan keluarga adalah pekerja sosial, yang dapat memberikan pelayanan sosial, pendampingan individu dan 

konseling. Tujuan Pelayanan konseling oleh pekerja sosial memiliki peran yang penting dalam membantu 

individu dan keluarga untuk mengatasi masalah relasi, meningkatkan kualitas hidup mereka, dan 

membantu klien dalam menghadapi masalah ketika dalam kondisi cemas konseling yang dilakukan oleh 

pekerja sosial melalui WhatsApp perlu dilakukan penelitian untuk memberikan rekomendasi atau saran 

tentang tindakan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian efesiensi dalam melakukan e-konseling. 

Pada penelitian ini menggunakan mix method, dengan menggunakan kulitatif dan singel subjek desain 

(SSD). Penelitian ini menggunakan 3 informan dalam kondisi cemas dalam relasi sosial dengan 

lingkungannya. Menggambarkan diskripsi fenomena yang terkait ruang dan wakti Studi penelitian 

pekerja sosial yang melakukan konseling dan sebagai konselor dalam mengurangi rasa kecemasan hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan kefektivan dalam melakukan e-konseling dalam pelaksanaan intervensi 
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yang dilakukan oleh pekerja sosial dan sebagai intervensi krisis kondisi masalah klien yang mengalami 

masalah kecemasan. 

Kata Kunci: Kecemasan, relasi, pendampingan, e-konseling, pelayanan 

 

PENDAHULUAN 

Pada setiap individu pasti 

mengalami kecemasan ketika 

mengalami ketakutan ekstrim [1], 

kecemasan yang terjadi dapat 

berdampak baik pada fisik dan mental, 

bahkan bahaya kecemasan jika di 

abaikan beresiko individu melakukan 

bunuh diri. Berdasarkan data sebesar 

80-90% kasus bunuh diri di akibatkan 

dari depresi dan kecemasan Salah satu 

permasalahan sosial adalah kecemasan 

yang dapat diakibatkan tindakan 

kekerasan sehingga berdampak pada 

trauma yang terjadi pada individu.  

Faktor penyebab secara psikologis 

orang yang mengalami kecemasan tidak 

mampu mengelola perasaan dan 

kekhawatiran yang berlebihan. 

Kecemasan yang terjadi pada individu 

perlu pendampingan, karena 

Pendampingan merupakan kegiatan 

memiliki makna bagi individu untuk 

melaksanakan   pembinaan, pengajaran, 

pengarahan, mengendalikan secara 

emosi [2].  

Salah satu mengatasi kecemasan 

dengan melakukan pendampingan sosial 

yaitu konseling kepada klien, dengan 

melakukan konseling merupakan proses 

membantu orang yang bermasalah 

dalam bio, psiko dan sosial [3]. 

Pelaksanaan konseling biasanya 

dilakukan dengan secara langsung, 

tujuan konseling yang dilakukan oleh 

pekerjaan sosial akan memberikan 

membantu klien mengembangkan 

keterampilan, pengetahuan, dan strategi 

dalam melakukan pemberdayaan 

kepada klien untuk keluar dari 

permasalahan yang di alami klien. 

Pelaksanaan konseling mendengarkan 

dengan empati dan mencoba memahami 

masalah dan perspektif klien dan 

memperoleh pemahaman lebih dalam 

tentang masalah klien dan membantu 

klien untuk menjelaskan perasaan klien. 

Proses konseling tentu melakukan 

refleksi perasaan, keterampilan dalam 

mendengarkan dan keterampilan 

menyampaikan pertanyaan [4]. 

Mengimplementasikan keterampilan 

dalam pelaksanaan konseling tentu 

bisanya dengan melakukan tatap muka 

secara langsung, bahkan terkadang klien 

jika membutuhkan langsung untuk 

pekerja sosial karena dalam situasi 

urgen. Situasi ini akan dilaksanakan 

oleh pekerja sosial dengan 

memanfaatkan alat komunikasi, dengan 

kontak langsung ke klien menggunakan 

media sosial.  

Zaman sekarang media sosial 

sangat berpengaruh dalam melakukan 

komunikasi, Media Sosial merupakan 

medium di internet yang menjadi 

alternatif digunakan untuk 

merepresentasikan diri agar dapat 

melakukan interaksi, bekerjasama, 

berbagi, berkomunikasi dengan 

pengguna lain, dan membentuk ikatan 

sosial secara virtual [5]. Salah satu 

media komunikasi yang di gunakan 

adalah WhatsApp yang mempermuda 

dalam melakukan komunikasi, bahkan 

penggunaan WhatsApp semakin 

meningkat di indonesia, pada tahun 

2019 pengguna WhatsApp naik  20%  

dari survai  sebelumnya dengan 

mencapai 56% sebesar 150 juta [6]. 

Dari data tersebut menunjukkan 

penggunaan WhatsApp semakin tahun 

semakin meningkat menunjukkan, 

penggunaan media sosial WhatsApp 

menjadi hal utama. Pemanfaatan 

WhatsApp digunakan dalam 

komunikasi yang pada umumnya di 

manfaatkan dalam bisnis, selain 

penggunaan bisnis media sosial 

WhatsApp dimanfaatkan pekerja sosial 
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dalam melakukan pendampingan sosial 

dan pelayanan kepada klien dengan 

melakukan konseling.  

Masalah kecemasan yang terjadi 

pada klien, terdapat peran pekerja sosial 

memberikan pelayanan melalui 

konseling, bertujuan mengurangi 

kecemasan yang terjadi pada klien. 

Kecemasan dapat dikatakan 

permasalahan yang serius jika tidak 

ditangani akan berakibat fatal untuk 

klien. Upaya dalam melakukan 

konseling dengan menggunakan 

keterampilan dan proses pelaksanaan 

konseling. Namun dalam pelaksanaan 

konseling berbasis E-Konseling dengan 

memanfaatkan media sosial WhatsApp 

perlu di analisis baik dalam penerapan 

keterampilan dan proses pelaksanaan. 

Upaya yang dilakukan dalam 

menggunakan E-konseling untuk 

mengembangkan metode intervensi 

pekerjaan sosial melalui teknologi 

dalam memanfaatkan teknologi dan 

media sosial. Sehingga diharapkan 

dapat penggunaan konseling dengan 

menggunakan WhatsApp memberikan 

efek kepada klien untuk mengurangi 

kecemasan yang terjadi pada klien. 

Penelitian   ini juga untuk pekerja sosial 

dalam memberikan gambaran teori 

kongruensi, empati perhatian secara 

positif tanpa syarat dan menghargai 

kepada klien [7]. Dan dalam konsep 

pelaksanaan konseling hal ini menjadi 

tujuan dalam penerapan e-konseling 

dalam menggunakan media sosial 

WhatsApp.  

 

METODE PENELITIAN 

Pengolahan data berdasarkan pada 

prinsip nilai kebenaran dan 

keabsahannya (trustworthiness) antara 

lain dengan menggunakan empat 

konsep dasar yaitu credibility, 

transferability, dependability, dan 

confirmability. Temuan penelitian 

peneliti di lapangan, yang 

membantunya menentukan struktur 

masyarakat yang ditelitinya dan secara 

induktif membangun korelasi antara 

tema kunci (variabel) penelitiannya, 

data statistik: kesalahan yang dibuat 

oleh peneliti yang mencoba 

menggunakan teknik kualitatif dalam 

lapangan. Setiap catatan memiliki dua 

isi: catatan deskriptif yang menyediakan 

sebagian besar informasi, dan catatan 

reflektif atau memo yang berisi 

komentar pada catatan deskriptif [8]. 

Penelitian ini menggunakan dua 

pendekatan dengan single subjek desain 

(SSD) Dalam penelitian ini dengan 

melakukan eksperimen tujuan dapat 

melakukan evaluasi dalam suatu 

intervensi yang berkaitan dengan 

prilaku kemudian akan dilakukan secara 

berulang-ulang [9]. 

 
Gambar 1. Pendekatan Penelitian. 

Studi kasus adalah metode terbaik 

untuk digunakan dalam penelitian yang 

berfokus pada isu-isu utama dalam 

bagaimana dalam pelaksanaan 

konseling [10]. Mengacu pada 

permasalahan, pilihan terhadap 

metodologi studi kasus dianggap tepat 

digunakan pada penelitian ini untuk 

mengkaji bagaimana tantangan pekerja 

sosial dan klien dalam melakukan 

konseling untuk mengurangi keemasan 

yang terjadi pada anak. Karena dalam 

penelitian ini dapat memberikan 

gambaran kedua objek tentang tindakan 

yang dilakukan oleh profesi pekerja 

sosial dalam menangani klien yang 

sebagai informan, memberikan 

bagaimana efek tindakan yang 

dilakukan oleh pekerja sosial dalam 
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memberikan intervensi konseling klien 

dalam problem relasi dalam 

menguatkan kondisi psikologis. Hasil 

dapat membangun relasi kepada 

keluarga dalam meningkatkan kondisi 

psikologis anak dalam menghadapi 

permasalahan [11]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Hasil penelitian yang telah dicapai 

mendapatkan gambaran bagai mana 

melakukan konseling dengan 

menggunakan WhatsApp, mengacu 

pada permasalahan relasi klien di 

lingkungan sosialnya kompleksitas 

masalah yang di alami klien.  Tahap 

pelaksanaan awal yang dilakukan 

dengan melakukan koordinasi untuk 

menentukan responden yang akan 

menjadi sumber informasi dalam 

penelitian ini sekaligus survai lembaga. 

Pembuatan pedoman wawancara 

dilakukan bersama anggota kelompok 

dan melibatkan narasumber untuk 

mendapatkan gambaran mengenai 

pengembangan konseling, narasumber 

spesifikasi psikolog anak. Pelaksanaan 

kegiatan FGD ini mendapatkan 

masukan dalam sesuai dengan keilmuan 

pelaksanaan konseling dengan 

melakukan konseling dengan 

menggunakan media aplikasi WhatsApp. 

Tahap pelaksanaan ini memberikan 

konsep untuk mengamati pelaksanaan 

konseling dengan menggunakan 

aplikasi WhatsApp sebagai intervensi 

yang dilakukan oleh pekerja sosial, 

bertujuan mengurangi kecemasan dalam 

kondisi klien yang mengalami 

permasalahan. Adapun aspek penelitian 

yang di dapatkan berdasarkan hasil 

konsultasi dengan narasumber untuk 

aspek hal yang digali dapat di lihat 

dalam gambar bagan berikut ini.  

 

 
Gambar 1. Research Framework. 

Berdasarkan gambar 1 

menunjukkan hasil analisis dalam 

pelayanan pekerja sosial, kemudian 

sebagai konsep dalam instrumen 

mendapatkan gambaran pelaksanaan 

pekerja sosial dalam melakukan 

konseling dengan menggunakan 

WhatsApp. Subjek yang ada pada saat 

melakukan konseling secara congruence 

pendekatan awal yang dilakukan 

pekerja sosial dan membangun 

kepercayaan untuk meningkatkan rasa 

aman. Kemudian rasa empati menjadi 

penting menunjukkan untuk memahami 

perasaan emosional yang di alami oleh 

klien. Penguatan secara positif sebagai 

bentuk perhatian untuk meningkatkan 

mental klien dalam menghadapi 

permasalahan yang dialami. Selain itu 

dalam melakukan konseling regard 

sebagai peningkatan harga diri klien 

menguatkan klien secara sosial dan 

bentuk respek dapat ditunjukkan oleh 

pekerja sosial untuk menjaga privasi 

dan memberikan dukungan kepada klien 

dalam menyelesaikan permasalahan 

[12]. Dalam konsep ini akan dijadikan 

instrumen penelitian untuk 

mendapatkan data dan analisis 

memberikan penguatan kepada pekerja 

sosial dalam melakukan intervensi 

dengan menggunakan aplikasi 
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WhatsApp, memberi manfaat secara 

praktisi.  

Tahap selanjutnya dengan 

membuat instrumen, dihadiri oleh 

anggota kelompok dengan berdasarkan 

konsep yang hasil diskusi yang suda 

dilakukan narasumber. Setelah 

instrumen telah selesai melakukan 

koordinasi dengan dalam persiapan 

pengambilan data. Populasi sampel 

adalah pekerja sosial yang mengani atau 

pernah menangani klien dalam kondisi 

kecemasan masalah relasi, dan pekerja 

sosial melakukan konseling dalam 

penyelesaian masalahnya. Populasi dan 

sampel tiga pekerja sosial dan dua klien 

yang mendapatkan penganagan 

konseling dengan menggunakan 

WhatsApp. Pelaksanaan penelitian 

pedoman instrumen di lakukan dengan 

wawancara mendalam dan membuat 

panduan observasi. Kegiatan observasi 

ini mengamati pekerja sosial dalam 

melakukan konseling dengan 

menggunakan WhatsApp dan mengukur 

perasaan klien hasil konseling yang 

dilakukan [13]. Jenis data dalam 

penelitian ini dengan deskriptif 

kualitatif yang didapatkan melalui hasil 

observasi dan wawancara pada 

informan [14].  

Wawancara yang pertama di 

lakukan oleh informan PJ, yang 

merupakan salah satu pekerja sosial di 

kementerian sosial RI dalam program 

Tim Reaksi cepat. PJ suda berkerja di 

kementerian sosial selama 8 tahun, dan 

suda beberapa melakukan penangan 

kasus. Kemudian AF adalah salah satu 

pekerja sosial yang telah melakukan 

penganan anak, lebih spesifik anak 

remaja, kasus yang pernah di tangani 

adalah anak remaja yang mengalami 

permasalahan relasi dan melampiaskan 

dengan menggunakan NAPZA sehingga 

ini yang di angkat sebagai objek dalam 

penelitian. Kemudian responden 

berikutnya ada R sebagai pekerja sosial 

yang memiliki pengalaman dalam 

menghadapi masalah anak, 

merekomendasikan klien anak dalam 

permasalahan broken home yang terjadi 

masalah relasi, berdasarkan masalah 

yang akan dijadikan sampel adalah 

permasalahan berangkat dari 

permasalahan relasi dan pengelaman 

pekerja sosial memberikan gambaran 

awal mengenai bagai mana kondisi anak 

mengenai masalah relasi, beberapa 

informan memberikan pernyataan hal 

yang dilakukan oleh klien dalam 

masalah, dari ketiga informan sebagai 

sumber informasi kondisi anak yang 

mengalami masalah relasi, sehingga 

dalam hal ini sangat berpengaruh dalam 

kondisi anak, sehingga ini sangat 

berpengaruh terhadap untuk kebutuhan 

anak dan haknya, tujuan dalam hal ini 

memberikan penguatan kepada anak 

dalam mengghadapi permasalahan yang 

ada pada keluarga [15]. Berdasarkan 

hasil wawancara disimpulkan bahwa 

klien jika terjadi masalah relasi akan 

melakukan pelampiasan, mencari 

hiburan, menggunakan zat nikotin dan 

bahkan di khawatirkan berfikir negatif 

untuk mengakhiri hidupnya. Menurut 

ketiga informan sebagai pekerja sosial, 

hal ini terjadi karena tidak sanggup 

menghadapi permasalahan yang terjadi, 

sehingga butuh tempat untuk bercerita 

sebagai hal untuk membuang pikiran 

negatif yang terjadi pada klien, 

unfinished business yang terjadi pada 

klien jika tidak dikeluarkan pada klien 

menjadi beban pemikiran sehingga ini 

menjadi pemicu berfikir negatif dan 

mencari pelampiasan secara negatif 

dalam menghadapi masalahnya. Dalam 

permasalahan ini tentu konseling 

sebagai upaya dalam melampiaskan 

permasalahan yang terjadi pada klien. 

konseling ini dilakukan dengan 

merespon cepat, teknologi yang di 

gunakan akan membantu klien dalam 

menangani permasalahan. Permasalahan 
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yang di temukan oleh SDM pekerja 

sosial untuk menemukan gambaran 

bagai mana keterampilan pekerja sosial 

dalam melakukan penerapan konseling 

yang suda dilakukan oleh pekerja sosial.  

Melihat bagaimana kongruensi, empty, 

pikiran konseling sehingga indeks 

dalam melakukan konseling akan 

menemukan data terkait bagaimana 

positif regard dan respect [16] berikut 

hasil: 

a. kongruensi   

 Pendekatan awal menjadi hal 

pertama dalam tahap awal 

melakukan konseling, pengelaman 

yang di dapatkan oleh ketiga 

informan pendekatan awal lebih 

efektif dilakukan secara tatap muka 

langsung untuk membangun Trust 

building. Dengan membangun 

kepercayaan yang dilakukan oleh 

pekerja sosial dapat memberikan 

ruang untuk klien untuk keterbukaan 

dalam masalah yang akan di 

keluarkan. Ketika klien terbuka 

memberikan informasi mengenai 

kondisi dan perasanan yang terjadi 

pada klien, dalam hal ini pekerja 

sosial akan memahami keadaan 

psikologi yang ada pada klien. Hasil 

dari membangun kepercayaan dan 

informasi kondisi klien yang dialami 

tindakan yang dilakukan oleh pekerja 

sosial memberikan rasa aman, 

dengan menggunakan aplikasi 

WhatsApp pekerja sosial 

memberikan kalimat dan pernyataan 

untuk meyakinkan kondisi klien 

dalam keadaan aman.  

b. Empati 

 Berdasarkan sumber informasi dalam 

memberikan rasa empati pada klien 

merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh pekerja sosial, tahap 

kongruensi yang suda dilakukan 

mendapatkan gambaran kondisi klien 

pekerja sosial dalam time ini dapat 

dilakukan. Berdasarkan pernyataan 

informan ketika pekerja sosial 

memberikan rasa empati akan 

menguatkan klien dan meyakinkan 

klien bahwa klien tidak sendiri dalam 

menghadapi masalah (sumber: klien 

MM).  Kemampuan pekerja sosial 

dengan tidak menghakimi keputusan 

yang di ambil, namun memberikan 

kata kalimat positif yang dilakukan 

oleh pekerja sosial, seperti “jadikan 

ini adalah pelajaran dan pengalaman 

hidup untuk lebih baik”. kalimat ini 

dilakukan dengan melakukan chat 

WhatsApp, efek dalam kalimat ini 

memberikan semangat pada klien.    

c. Perhatian Positif 

 Berdsasarkan hasil wawancara dan 

kesimpulan dari pernyataan perhatian 

positif, yang dilakukan pekerja sosial 

menunjukkan bahwa kehidupan yang 

dijalani sangat berharga, hal ini salah 

satu motivasi untuk klien dalam 

kalimat di WhatsApp. Pekerja sosial 

dalam melakukan intervensi 

konseling melalui WhatsApp 

memberikan umpan balik dalam 

proses pelaksanaan konseling dan 

menjadi pendengar aktif. Namun 

yang dilakukan dalam hal ini pekerja 

sosial menggunakan dengan via 

telefon melalui WhatsApp, ini 

menjadi alternatif dalam pelaksanaan 

konseling. Klien dapat merasakan 

perhatian hal yang dirasakan oleh 

klien memberikan semangat kepada 

klien dalam menghadapi 

permasalahannya, klien merasa ada 

tempat berbagi dalam permasalahan 

yang dialami. Kemudian berdasarkan 

pernyataan pekerja sosial yang 

melakukan konseling melalui via 

WhatsApp konseling secara tatap 

muka dalam komunikasi khususnya 

memberikan perhatian positif perlu 

secara lebih dilakukan untuk 

menunjukkan hal tersebut 

dibandingkan dengan tatap muka 

langsung [16]. Secara efektifnya 
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dengan menggunakan kalimat yang 

tepat untuk meyakinkan pada klien 

bahwa hal merupakan perhatian 

positif yang di tujukan pada klien. 

Keterkaitan dalam dalam 

memberikan perhatian positif 

sehingga pekerja sosial berperan 

sebagai advokator memberikan 

tindakan dalam bentuk pembelaan 

jika mengalami masalah dalam 

lingkungan sosialnya, sehingga dapat 

memberikan penguatan psikologis 

pada anak [15]. 

d. Regard 

 Upaya pekerja sosial dalam 

menguatkan harga diri yang pada 

klien dengan berdasarkan hasil 

wawancara pekerja sosial 

memberikan semangat dan motivasi 

dalam konseling menggunakan 

WhatsApp, pekerja sosial 

memberikan penghargaan dengan 

menyampaikan ketika klien suda 

merasa senang pekerja sosial 

memberikan penghargaan berupa 

pujian bahwa berhasil dalam 

melakukan, penguatan secara 

psikologi dilakukan dengan 

mencarikan tokoh yang bisa menjadi 

inspiratif, memberikan games dan 

hiburan video fun. Selain penguatan 

secara psikologi pekerja sosial 

memberikan penguatan secara sosial, 

tujuan untuk meyakinkan klien 

bahwa kondisi klien dalam 

permasalahan relasi akan di perbaiki 

lingkungan sosialnya memberikan 

dukungan, dukungan sosial yang 

dilakukan meyakinkan klien bahwa 

kondisi lingkungan dengan 

permasalahannya akan aman, klien di 

upayakan untuk melakukan interaksi 

dan memberikan informasi agar klien 

dapat terus melakukan komunikasi 

ketika menghadapi masalah. 

e. Menghargai (respect). 

 indeks melakukan respek, 

berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pekerja sosial menjaga 

kerahasiaan dan meyakinkan pada 

klien dalam hal ini merupakan tugas 

pekerja sosial. Pekerja sosial 

memberikan pengalaman hidup yang 

menyenangkan atau dapat 

memberikan contoh pengalaman 

hidup untuk klien. Klien yang 

menceritakan pengalaman baik dan 

buruknya kepada pekerja sosial, 

maka pekerja sosial memberikan 

penghargaan pada klien. Konseling 

WhatsApp klien di ajak bercerita 

mengenai pengalaman hidup, pekerja 

sosial yang mendapatkan informasi 

dari klien secara positif dapat 

memberikan dukungan dan motivasi 

untuk melanjutkan harapan yang di 

capai. Pekerja sosial dalam proses 

konseling ketika tahap dalam 

menghargai, meningkatkan 

komunikasi pada mengenai 

pengalaman menyenangkan untuk 

mengalihkan masa lalu yang kurang 

menyenangkan. Cara yang dilakukan 

oleh pekerja sosial menggunakan 

teknologi sosial road map untuk 

mengupayakan klien agar bercerita 

masa lalu yang menyenangkan.  

Berdasarkan hasil kesimpulan 

dalam tahapan penerapan konseling 

yang dilakukan oleh pekerja sosial, 

kemudian tahap berikutnya mengukur 

perasaan klien mengenai konseling yang 

suda di dapatkan, pengukuran ini 

dengan melakukan wawancara. Hasil 

dari hal ini klien merasa lega 

mendapatkan perhatian dan 

mengungkapkan perasaan yang 

dirasakan klien, konseling dalam 

menggunakan WhatsApp klien lebih 

berani menulis perasaan dalam kolom 

chat di bandingkan mengungkapkan 

secara langsung adapun analisis yang di 

dapatkan berdasarkan analisis dalam 

penerapan hasil yang dicapai oleh 

pekerja sosial dalam melakukan 

konseling sebagai berikut: 
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Indeks keberhasilan dalam 

konseling online Dalam keberhasilan 

melakukan konseling, melihat indikator 

tercapainya dalam kondisi yang dialami 

klien, indikator tersebut dibagi dalam 

dua base line. Base line pertama dalam 

kondisi belum mendapatkan 

pendampingan dan konseling dan base 

line kedua melakukan setelah 

pendampingan, pendampingan yang 

dilakukan oleh keluarga dilakukan oleh 

pekerja sosial dalam meningkatkan 

relasi anak dengan orang tua, dengan 

tujuan dalam peningkatan kondisi skis 

pada anak yang mengalami problem 

relasi dalam meningkatkan kepedulian 

kepada anak  Dalam teknik ini 

menggunakan keluarga sebagai 

observer dalam melihat aspek 

kecemasan, keterbukaan, interaksi 

terhadap lingkungan.  Tabel 1 dapat 

dilihat sebagai berikut dalam aspek 

relasi: 

Tabel 1. Aspek Relasi. 

Base Line I Base Line II 

No Aspek 
Pekan 

1 

Pekan 

2 
Score 

Pekan 

1 

Pekan 

2 
Score 

1 
Kondisi tidak 

cemas 
III III 6 IIII IIII 8 

2 keterbukaan IIIII II 7 IIIII IIIII 14 

3 interaksi II III 5 III IIII 7 

4 

Melakukan 

aktivitas yang 

disenangi 

I III 4 IIIII IIIII 8 

Berdasarkan tabel diatas 

menggambarkan kedua base line I 

menunjukkan perlakukan yang belum 

mendapatkan intervensi, sedangkan 

base line dua suda mendapatkan 

intervensi. Data menunjukkan ada 

perbedaan antara kedua sebelum 

perlakuan dan setelah perlakuan dari 

penerapan konseling melaui WhatsApp 

ada peningkatan, adapun grafik 

perbedaan base line I dan base line 2 

dapat di lihat dari grafik dibawah ini: 

 
Gambar 3. Sebelum Pendekatan. 

 

 
Gambar 4. Setelah Pendekatan. 

Berdasarkan gambar 3 dan 4 

menunjukan ada peningkatan dalam 

perlakukan dalam aspek relasi pada 

klien. pada base line A kondisi 

kecemasan cemas yang dilakukan 

observasi pada keluarga terlihat 

peningkatan klien dalam kondisi cemas, 

keterbukaan klien dengan kondisi, 

interaksi yang dilakukan, melakukan 

aktivitas yang di senangi mengalami 

peningkatan prilaku kan setelah di 

terapkan e-konseling. Dalam hal ini 

menunjukkan e-konseling yang 

dilakukan kepada klien yang tidak 
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melihat batas waktu dan pekerja sosial 

melayani tidak berbatas waktu. 

Sehingga hasil ini dapat berpengaruh 

untuk menurunkan kecemasan dan 

keterbukaan kepada klien oleh pekerja 

sosial yang melakukan pelayanan. 

Upaya yang dilakukan oleh keluarga 

dalam pemenuhan kebutuhan dapat 

meningkatkan kebutuhan psikis klien, 

kondisi permasalahan relasi sangat 

berpengaruh pada kebutuhan dalam 

berfungsinya sosial dan menjaga 

kondisi psikologis pada klien [11].  

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Melalui penggunaan teknologi 

WhatsApp, konseling dapat dilakukan 

secara efektif, memberikan ruang bagi 

klien untuk mengungkapkan perasaan 

mereka secara. Klien merasa lega 

mendapatkan perhatian dan dukungan, 

dan pekerja sosial berhasil membangun 

keterhubungan yang positif melalui 

platform ini. Oleh karena itu, konsep ini 

dapat dijadikan instrumen penelitian 

untuk mendapatkan data dan analisis 

yang memberikan penguatan kepada 

pekerja sosial dalam melakukan 

intervensi dengan menggunakan 

aplikasi WhatsApp. Berdasarkan 

pengalaman ketiga informan, 

pendekatan awal lebih efektif dilakukan 

secara tatap muka langsung. 

Kepercayaan yang terbangun 

memberikan ruang bagi klien untuk 

membuka diri mengenai masalah yang 

dihadapinya. Saat klien dapat terbuka, 

pekerja sosial dapat memperoleh 

informasi tentang kondisi dan perasaan 

klien, sehingga memungkinkan 

pemahaman lebih dalam terhadap 

keadaan psikologis klien. Membangun 

kepercayaan juga menciptakan rasa 

aman, dan ketika konseling dilakukan 

melalui aplikasi WhatsApp, pekerja 

sosial menggunakan kalimat dan 

pernyataan untuk meyakinkan klien 

bahwa mereka berada dalam keadaan 

aman. Dengan demikian, pendekatan 

awal dalam konseling memegang 

peranan penting dalam menciptakan 

dasar kepercayaan dan memberikan rasa 

aman kepada klien, terlepas dari 

platform komunikasi yang digunakan. 

Pekerja sosial memberikan umpan 

balik dan menjadi pendengar aktif, 

menciptakan ruang di mana klien 

merasa didengar dan dihargai. 

Penggunaan WhatsApp sebagai 

platform konseling memberikan klien 

kesempatan untuk merasakan perhatian, 

memberikan semangat, dan 

mengekspresikan perasaan mereka. 

Meskipun efektif, pernyataan tersebut 

menyoroti bahwa dalam konseling 

melalui WhatsApp, perhatian positif 

perlu diberikan dengan lebih teliti untuk 

menggantikan ketidakmungkinan tatap 

muka langsung. Penggunaan kalimat 

yang tepat dalam pesan WhatsApp 

dapat memainkan peran penting dalam 

meyakinkan klien bahwa perhatian 

positif benar-benar diarahkan pada 

mereka. Dengan demikian, konseling 

melalui WhatsApp dapat menjadi alat 

yang efektif untuk memberikan 

perhatian positif kepada klien dalam 

mengatasi permasalahan mereka. 
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